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ABSTRAK 

Dalam proyek pembangunan gedung sering kali didapati pemborosan 

biaya yang disebabkan oleh over design yang terjadi saat perencanaan sehingga 

diperlukan suatu cara guna mengatasi masalah tersebut. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menentukan alternatif yang optimal untuk penghematan biaya desain 

awal tanpa mengurangi fungsi dari bangunan pada pekerjaan arsitektur dan 

menentukan besar penghematan yang diperoleh setelah dilakukan penerapan value 

engineering. Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian dilakukan dengan 

wawancara yaitu untuk memperoleh informasi-informasi terkait menentukan 

alternatif kreatif dalam menentukan material pengganti. Penelitian ini juga 

dilakukan dengan observasi yaitu mencari informasi harga-harga material sesuai 

pasar dan upah pekerjaan. Dalam penerapannya Value Engineering terdiri dari 5 

tahap, yaitu tahap informasi, tahap kreatif, tahap analisa, tahap pengembangan, 

dan tahap rekomendasi. Untuk pekerjaan arsitektur dengan alternatif terpilih  

diperoleh penghematan sebesar Rp 5.114.656.896,29 atau sbesar 18.68% dari 

biaya eksisting. Dari keseluruhan item pekerjaan terpilih didapatkan nilai real cost 

setelah penghematan Rp 27.386.344.670,05 

 

Kata Kunci: Arsitektur, Value Engineering, Penghematan Biaya
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Application of Value Engineering in the Architectural Work of the Umalas Signature 

Building 
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ABSTRACT 

In building construction projects it is often found to be a waste of costs caused by over 

design that occurs during planning so that a way is needed to overcome the problem. The 

aim of this study is to determine the optimal alternative to saving initial design costs without 

reducing the function of the building on architectural work and determining the large 

savings obtained after applying value engineering. The data analysis technique used in this 

study is a quantitative descriptive research method. Research is carried out by interview 

which is to obtain information related to determining creative alternatives in determining 

substitute materials. This research is also carried out with observations that are looking 

for information on material prices according to the market and wages for work. In its 

application Value Engineering consists of 5 stages, namely the information stage, the 

creative stage, the analysis stage, the development stage, and the recommendation stage. 

For architectural works with selected alternatives a savings of Rp. 5,114,656,896.29 or 

sgung 18.73% of the existing fee is obtained. Of the total selected work items obtained real 

cost value after saving Rp 27.386.344.670,05 

 

Keywords: Architecture, Value Engineering, Cost Savings
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dalam proyek pembangunan gedung seringkali didapati pemborosan biaya 

yang disebabkan oleh over design yang terjadi saat perencanaan sehingga 

diperlukan suatu cara guna mengatasi masalah tersebut. Maka oleh sebab itu 

langkah penghematan pun diperlukan demi mengurangi biaya konstruksi tetapi 

tetap menjaga kekuatan tetap optimal [1]. Penghematan biaya bisa dilakukan 

dengan meninjau dari segi aspek spesifikasi yang mungkin bisa direndahkan, agar 

tidak terjadi over design. 

Penerapan value engineering sudah pernah diteliti sebelumnya pada proyek 

pembangunan Gedung Kuliah Terpadu IAIN Manado dengan meneliti pekerjaan 

struktur didapat dengan total penghematan sebesar Rp.1.215.877.386,45 atau 

sebesar 8,7 % dari pekerjaan struktur slof, kolom, balok, plat lantai, dan tangga Rp. 

13.917.823.319,25. Dan sebesar 3,4 % dari total biaya proyek Rp 34.989.500.000 

[1]. Penerapan value engineering pada proyek pembangunan Toko Modisland 

Manado dengan meneliti plat atap dan pasangan dinding, dimana stelah dilakukan 

penerapan value engineering penghematan biaya yang diperoleh sebesar Rp 

159.651.236,39 atau sebesar 34.5% dari biaya pekerjaan yang ditinjau, sedangkan 

dari biaya total proyek sebesar 3.86% [2] 

CV. Budi Dharma Putera selaku pemenang lelang proyek pembangunan 

gedung The Umalas Signature yang berlokasi di Jl. Bumbak No.156, Kerobokan, 

Kec. Kuta Utara, Kabupaten Badung, Bali. Telah melakukan perencanaan yang 

matang, desain yang telah memenuhi syarat dan manajemen konstruksi yang baik 

sehingga nantinya akan mendapat kontruksi yang berkualitas, arsitektural, efesien, 

dan optimal. Namun dalam kegiatan suatu proyek akan banyak didapati masalah 

sehingga konstruksi yang berkualitas, arsitektural, efesien, dan optimal tersebut 

tidak dapat terpenuhi [2]. Hal diatas sangat sering dijumpai dikarenakan masalah-

masalah yang terjadi seperti penggunaan material yang boros, tenaga kerja yang 
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kurang terampil dan waktu penyelesaian proyek yang tidak tepat waktu dimana hal 

ini dapat menyebabkan pemborosan biaya yang tidak sesuai perencanaan sehingga 

perlu dilakukan kajian ulang. Dalam manajemen rekayasa konstruksi terdapat suatu 

disiplin ilmu teknik sipil yang digunakan untuk efisiensikan biaya. Ilmu tersebut 

dinamakan Value Engineering atau rekayasa nilai. 

Menurut aturan Departemen Pekerjaan Umum Nomor 222/KPTS/CK/1991 

Direktorat Jendral Cipta Karya disebutkan bahwa bangunan yang memiliki nilai 

diatas 1 milyar harus diadakan suatu analisis rekayasa nilai. Adapun total biaya dari 

pekerjaan arsitektural pada proyek pembangunan apartemen tersebut yaitu sebesar 

Rp 32.501.001.566,34,- Dengan pendanaan yang cukup besar itu diperlukan upaya 

optimasi dan efektifitas pendanaan agar tidak mengalami pembuangan dana untuk 

hal yang tidak diperlukan. Permasalahan di dalam pelaksanaan pembangunan 

proyek ini adalah perencanaan atau pekerjaan arsitektur yang terlampau mewah dan 

mahal. Maka dari itu permintaan oleh ownerpun perlu diadakan penghemataan 

biaya, yang tidak terjangkau dengan dana-dana yang tersedia, sebaliknya 

kemewahan tersebut sama sekali tidak menunjang fungsi utama (basic function) 

yang dibutuhkan. Dalam penerapan value engineering pada penelitian ini, analisis 

rekayasa nilai yang akan dilakukan pada pekerjaan arsitektur. Penelitian 

sebelumnya Sebagian besar menganalisis pekerjaan struktur, sehingga dilakukan 

penelitian pada pekerjaan arsitektur. Penerapan value engineering nantinya 

diharapkan akan ada nilai cost saving atau penghematan biaya pada pekerjaan 

pasangan dinding dan penutup lantai dalam upaya memperoleh hasil desain yang 

efesie, stabil, dan optiomal dengan mutu yang baik.
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Alternatif mana yang lebih optimal dalam penghematan biaya pekerjaan 

arsitektur pada Proyek Pembangunan Gedung The Umalas Signature? 

2. Berapakah besar penghematan yang dapat dihasilkan pada Proyek 

Pembangunan Gedung The Umalas Signature dengan alternatif yang 

optimal?  

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menentukan alternatif mana yang optimal digunakan untuk penghematan 

biaya desain awal tanpa mengurangi fungsi dari bangunan pada pekerjaan 

arsitektur. 

2. Menentukan besar pengehematan yang diperoleh setelah dilakukan 

penerapan value engineering. 

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan antara teori di 

perkuliahan dengan praktik nyata di lapangan, serta dapat menambah 

wawasan pengetahuan dan memperoleh gambaran tentang penerapan 

rekayasa nilai atau value engineering terhadap pembangunan gedung The 

Umalas Signature. 

b. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Penelitian ini dapat menambah referensi maupun bahan bacaan yang dapat 

digunakan oleh pihak yang ingin melakukan kegiatan penelitian yang 

sejenis. 

c. Bagi Perusahaan dan Owner 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan untuk kemudian 

melakukan perbandingan dengan apa yang selama ini telah dilakukan, dan 

dapat memberikan gambaran mengenai alternatif-alternatif yang dapat 

mengefisiennnsikan biaya setelah dilakukannya rekayasa nilai pada Proyek 

Pembangunan Apartemen The Umalas Signature.
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1.5 Batasan Masalah 

Batasan dalam penelitian ini digunakan batasan-batasan masalah sebagai berikut: 

1. Penelitian dilakukan pada proyek pembangunan Apartemen  The Umalas Signature. 

2.  Analisis VE dilakukan pada pekerjaan arsitektur melalui analisis diagram pareto pada 

pekerjaan arsitektur. 

3. Kondisi Existing, alternatif I, dan alternatif II 

4. Harga material yang digunakan tahun 2023 

Harga material diperoleh berdasarkan survey pasar dan membandingkan dengan internet 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Kesimpulan 

Dari hasil analisis value engineering yang telah dilakukan serta 

berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1.  Alternatif yang lebih optimal yang terpilih setelah dilakukan value 

engineering adalah alternatif II  

2. Besar penghematan biaya setelah dilakukan value engineering 

dengan alternatif yang terpilih terhadap penggantian eksisting adalah 

sebesar Rp 5.114.656.896,29 dengan persentase sebesar 18,68%.dari 

eksisting  

1.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis value engineering yang dilakukan pada 

Proyek Pembangunan Gedung Apartemen The Umalas Signature terdapat 

beberapa saran yang dapat disampaikan yaitu: 

1. Penerapan value engineering lebih baik jika dapat dilakukan pada 

proses perencanaan proyek agar hasil yang didapat lebih optimal.  

2. Pemilihan alternatif ini dapat ditambahkan lagi kriteria-kriteria yang 

belum disebutkan agar semakin banyak kriteria desain yang dibuat 

maka akan semakin valid hasil analisa yang dilakukan karena hal ini 

berkaitan dengan banyak faktor yang menjadi pertimbangan dalam 

pemunculan alternatif desain baru. 

3. Perlu adanya kordinasi yang terpadu antara value engineering 

specialist, pemilik proyek, dan perencana yang meneliti secara 

mendalam, menyeluruh, dan menyatakan dengan tegas kebenaran 

dari semua keperluan-keperluan sehingga usaha value engineering 

dapat dilakukan dengan baik dan sempurna  



6 
 

 

4. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan meninjau keseluruhan 

aspek item-item pekerjaan yang ada dalam proyek agar alternatif 

yang didapat lebih banyak lagi, sehingga memungkinkan mencapai 

penghematan biaya yang lebih optimal. 
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